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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan KIT praktikum yang digunakan sebagai media 
pembelajaran untuk melatihkan keterampilan proses sains dengan LKS berbasis inkuiri pada materi 
kesetimbangan kimia kelas XI yang dilihat dari syarat validitas melalui hasil validasi, syarat kepraktisan 
melalui respon siswa terhadap KIT praktikum dengan LKS berbasis inkuiri, syarat keefektifan melalui 
hasil belajar siswa dan hasil observasi aktivitas siswa. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan dengan model penelitian Borg & Gall yang dibatasi sampai tahap uji coba lapangan. Uji 
coba dilakukan pada 12 siswa kelas XI MIA 6 SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Instrumen penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar telaah, lembar validasi, lembar angket respon siswa, 
lembar observasi aktivitas siswa, lembar pre test dan post test. Hasil penelitian menunjukkan KIT 
praktikum yang dikembangkan dengan LKS berbasis inkuiri dinyatakan layak pada syarat validitas 
dengan memperoleh persentase rata-rata sebesar 77,07%. Layak pada syarat kepraktisan ditunjukkan 
dari respon siswa pada aspek ketertarikan siswa terhadap KIT praktikum didapatkan persentase rata-
rata sebesar  97,92%, pada aspek kemudahan memahami materi didapatkan persentase rata-rata sebesar  
95,83%, dan pada aspek kemudahan dalam penggunaan KIT praktikum sebagai media pembelajaran 
didapatkan persentase rata-rata sebesar 97,92%. Layak pada syarat keefektifan ditunjukkan dari hasil 
belajar siswa dimana 12 siswa tuntas secara individu sehingga ketuntasan klasikal mencapai 100% 
dengan selisih nilai post test dan pre test atau gain termasuk dalam kategori “Sedang” dan “Tinggi” dan 
hasil observasi aktivitas siswa mendapatkan persentase rata-rata keseluruhan sebesar 93,06%. 
Kata kunci: KIT Praktikum, Media Pembelajaran, Keterampilan Proses Sains, Inkuiri, Kesetimbangan 
Kimia 
Abstract 
The research is aimed to know the feasibility of practicum KIT that used as learning media to train 
science process skill with student worksheet oriented by inquiry in chemical equilibrium topic in XI 
grade seen of validity by validation result, practically by student’s responses to the practicum KIT with 
student worksheet oriented by inquiry, effectiveness by student learning outcomes and observation of 
student activity. This research is development research using Borg & Gall research model that limited 
to preliminary field testing. Preliminary field testing conducted to 12 students in grade XI MIA 6 SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik. The research instruments used include sheets of examine, validation sheet, 
questionnaire responses of students, observation of student activity, pre test and post test sheet. This 
study result is showed that the practicum KIT with student worksheet oriented by inquiry is feasible on 
terms of validity got the average percentage 77,07%. Feasible on terms of practicality showed by 
student’s response on the students interest to practicum KIT got the average percentage as much as 
97,92%, on easily understand the topic got the average percentage as much as 95,83%, and on easily 
the use of practicum KIT as a learning media got the average percentage as much as 97,92%. Feasible 
on terms of effectiveness showed by student learning outcomes which is 12 students completed 
individually so that it reached 100% classical completeness with difference the value of post test and 
pre test or gain included in a category “Medium” and “High” and observation of student activity got 
the overall average percentage as much as 93,06%. 




Pelaksanaan proses pembelajaran dinilai 
kurang melibatkan siswa dalam menemukan suatu 
konsep dalam pembelajaran membuktikan bahwa 
pembelajaran lebih bersifat teacher-centered, 
yakni guru menyampaikan materi sebagai produk 
dan siswa menghafal informasi faktualnya [1]. Hal 
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tersebut masih bertentangan dengan metode 
pembelajaran yang telah ditetapkan pada 
Kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 menekankan penerapan 
pendekatan scientific meliputi mengamati, 
menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, 
menyimpulkan, dan mencipta untuk semua mata 
pelajaran [2]. Hal ini dimaksudkan bahwa lulusan 
diharapkan memiliki suatu keterampilan salah 
satunya adalah keterampilan proses. 
Keterampilan proses merupakan 
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah 
(baik kognitif maupun psikomotor) yang dapat 
digunakan untuk menemukan suatu konsep yang 
telah ada sebelumnya, ataupun untuk melakukan 
penyangkalan terhadap suatu penemuan [3]. 
Berdasarkan hasil pra penelitian pada 36 
siswa kelas XII MIA 5 SMA Nahdlatul Ulama 1 
Gresik, sebanyak 47,22% siswa menyatakan 
bahwa kesetimbangan kimia merupakan materi 
yang dianggap sulit dipahami di kelas XI semester 
1. Kemudian diberikan tes keterampilan proses 
sains siswa berupa tes tertulis tentang merumuskan 
masalah, membuat hipotesis, mengidentifikasi 
variabel, menganalisis data, dan menyimpulkan 
dengan standar lulus menurut KKM mata pelajaran 
kimia yaitu ≥ 75, sebanyak 91,67% memperoleh 
nilai dibawah 75 yang artinya belum lulus dalam 
keterampilan proses. Hal ini menunjukkan bahwa 
perlu dilakukan suatu pengajaran yang dapat 
melatihkan keterampilan proses sains siswa yaitu 
dengan melakukan kegiatan praktikum dalam 
mempelajari materi kesetimbangan kimia, karena 
dengan praktikum siswa dapat mengembangkan 
keterampilan dasar eksperimen [4]. Selain itu, 
sebanyak 83,33% siswa menyatakan bahwa pada 
materi kesetimbangan kimia perlu diadakan 
praktikum dan sebanyak 91,67% siswa 
menyatakan bahwa dengan adanya praktikum 
tersebut dapat membantu pemahaman pada materi 
kesetimbangan kimia. 
Metode praktikum paling tepat digunakan 
untuk merealisasikan pembelajaran dengan 
pendekatan inkuiri. Pembelajaran menggunakan 
metode praktikum berbasis inkuiri menekankan 
aktivitas siswa secara maksimal menggunakan 
seluruh panca indra siswa untuk mencari atau 
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 
dipertanyakan sehingga siswa akan terlibat secara 
langsung dapat memecahkan masalah yang 
diberikan guru [5]. Namun, pembelajaran 
praktikum masih memiliki banyak kendala dalam 
pelaksanaannya. Alasan yang biasanya muncul 
diantaranya ketersediaan alat dan bahan, fasilitas 
laboratorium yang belum memadai, serta 
keterbatasan waktu, khususnya waktu persiapan 
menjelang praktikum dan alokasi waktu belajar di 
kelas [6]. 
Merujuk pada data yang didapatkan dari 
hasil angket pra penelitian, sebanyak 58,33% siswa 
menyatakan bahwa pada materi kesetimbangan 
kimia tidak dilakukan praktikum. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di 
SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik, tidak 
dilakukannya praktikum pada materi 
kesetimbangan kimia dikarenakan laboratorium 
kimia hanya ada satu sedangkan jumlah kelas MIA 
banyak sehingga harus bergantian. Kenyataannya, 
sebanyak 88,89% siswa mengharapkan praktikum 
pada semua materi kimia di kelas XI semester 1 
khususnya pada materi kesetimbangan kimia. 
Cara mengatasi permasalahan dalam 
pelaksanaan praktikum, adalah melakukan 
praktikum kimia dalam skala mikro. Praktikum 
skala mikro adalah praktikum dengan alat dan 
bahan yang digunakan juga dengan desain ukuran 
yang lebih kecil dari peralatan yang digunakan 
pada praktikum biasanya. Alat dan bahan yang 
digunakan, dikemas dalam satu kotak yang biasa 
disebut KIT praktikum [7]. 
Beberapa penelitian juga menyatakan 
bahwa KIT dapat digunakan sebagai alternatif 
kegiatan laboratorium di sekolah. Pendekatan 
tentang KIT laboratorium kimia skala mikro 
dikarenakan kerja laboratorium kimia 
konvensional menderita kerugian tertentu seperti 
pemborosan bahan kimia, peningkatan polusi di 
laboratorium, kecelakaan karena kebakaran dan 
bahan kimia, kendala keuangan untuk pembelian 
bahan kimia dan barang pecah belah, penggantian 
peralatan yang rusak dan lain-lain. Cara mengatasi 
banyak masalah tersebut, KIT laboratorium kimia 
skala mikro adalah jawabannya [8]. 
Berdasarkan masalah dan hasil penelitian 
terdahulu yang telah dijabarkan diatas maka 
peneliti hendak melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan KIT Praktikum Sebagai Media 
Pembelajaran Untuk Melatihkan Keterampilan 
Proses Sains Berbasis Inkuiri Pada Materi 
Kesetimbangan Kimia Kelas XI”. 
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan jenis 
penelitian pengembangan. Sasaran penelitian ini 
adalah KIT Praktikum sebagai media pembelajaran 
pada materi kesetimbangan kimia kelas XI 
terhadap 12 siswa kelas XI MIA SMA Nahdlatul 
Ulama 1 Gresik yang telah menerima materi 
kesetimbangan kimia. Rancangan penelitian yang 
digunakan yaitu model penelitian dan 
pengembangan (Research and Development/R&D) 
[9] yang dibatasi sampai 4 tahap yaitu: 1) 
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Penelitian dan Pengumpulan Data (Research and 
Information Collecting) meliputi studi literatur dan 
observasi lapangan, 2) Perencanaan (Planning) 
meliputi pembuatan desain kotak KIT praktikum 
dan penyusunan pendukung KIT praktikum, 3) 
Pengembangan Desain (Develop Preliminary of 
Product) meliputi pembuatan KIT praktikum, 
penyusunan buku panduan, dan penyusunan LKS 
berbasis inkuiri, 4) Uji Coba Lapangan 
(Preliminary Field Testing) meliputi telaah, revisi, 
validasi, dan uji coba terbatas. 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode angket yang 
terdiri dari angket telaah, angket validasi, angket 
respon siswa; metode observasi yaitu 
mengobservasi aktivitas siswa; dan metode tes 
yang terdiri dari pre test dan post test. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar telaah, lembar 
validasi, lembar respon siswa, lembar pre test dan 
post test, dan lembar observasi aktivitas siswa. 
Analisis data hasil validasi dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif yang dilakukan oleh 2 
orang dosen kimia UNESA dan 1 orang guru kimia 
menggunakan skala Likert yang disajikan pada 
Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1 Skala Likert  
Pernyataan Skor 




Buruk Sekali 1 
[10] 
Data perolehan skor yang didapatkan dianalisis 
dengan menggunakan rumus: 
 
Persentase yang diperoleh 
diinterpretasikan ke dalam kriteria yang dapat 
dilihat pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2 Persentase Validitas 
Persentase (%) Kriteria 
0-20 Sangat kurang valid 
21-40 Kurang valid 
41-60 Cukup valid 
61-80 Valid 
81-100 Sangat valid 
[10] 
KIT praktikum sebagai media pembelajaran 
dengan LKS berbasis inkuiri dikatakan layak 
apabila memperoleh persentase validitas sebesar ≥ 
61%. 
Analisis data hasil respon siswa dianalisis 
menggunakan modifikasi dari skala Guttman yang 
disajikan pada Tabel 3 berikut: 
 








Ya 1 0 
Tidak 0 1 
[10] 
Data perolehan skor yang didapatkan dianalisis 
dengan menggunakan rumus: 
 
Persentase respon siswa digunakan untuk 
menentukan kelayakan media dilihat dari 
kepraktisan KIT praktikum yang diinterpretasikan 
ke dalam kriteria pada Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4 Persentase Kepraktisan 
Persentase (%) Kriteria 
0-20 Sangat kurang praktis 
21-40 Kurang praktis 
41-60 Cukup praktis 
61-80 Praktis 
81-100 Sangat praktis 
[10] 
KIT Praktikum sebagai media pembelajaran 
dengan LKS berbasis inkuiri dikatakan layak 
apabila memperoleh persentase kepraktisan dari 
penilaian respon siswa sebesar ≥ 61%. 
Analisis data hasil belajar siswa dilakukan 
untuk mengetahui hasil pre test dan post test berupa 
tes keterampilan proses sains. Siswa dikatakan 
tuntas secara individu apabila mencapai nilai ≥75. 
Nilai hasil belajar siswa dianalisis dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
Setelah diperoleh ketuntasan individu 
maka dapat ditentukan ketuntasan klasikal, yaitu: 
 
Kelas dinyatakan tuntas secara klasikal apabila 
≥75% dari siswa yang tuntas secara individu. 
Kemudian nilai pre test dan post test 





𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎
𝑥 100% 











𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 × 100% 
< 𝑔 > ≡  
% < 𝐺 >
% < 𝐺 >𝑚𝑎𝑥
=
(% < 𝑆𝑓 >  − % < 𝑆𝑖 >)
(100 −  % < 𝑆𝑖 >)
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Sf = nilai post test 
Si = nilai pre test 
Selanjutnya angka yang didapatkan dikonversikan 
dengan kategori berikut: 
 
Tabel 5 Kategori gain 
Nilai gain Kategori 
g > 0,7 Tinggi 
0,7 > g > 0,3 Sedang 
g < 0,3 Rendah 
[11] 
Berdasarkan kategori tersebut, KIT praktikum 
sebagai media pembelajaran dengan LKS berbasis 
inkuiri dikatakan layak apabila selisih nilai post 
test dan pre test dengan kategori “Sedang” dan 
“Tinggi”. 
Analisis data hasil observasi aktivitas 
siswa merupakan aspek lain penentu keefektifan 
KIT praktikum yang dianalisis menggunakan skala 
Guttman yang disajikan pada Tabel 6 berikut: 
 





Data perolehan skor yang didapatkan dianalisis 
dengan menggunakan rumus: 
 
Persentase yang diperoleh 
diinterpretasikan ke dalam kriteria yang dapat 
dilihat pada Tabel 7 berikut: 
 
Tabel 7 Persentase Keefektifan 
Persentase (%) Kriteria 
0-20 Sangat kurang efektif 
21-40 Kurang efektif 
41-60 Cukup efektif 
61-80 Efektif 
81-100 Sangat efektif 
[10] 
KIT praktikum sebagai media pembelajaran 
dengan LKS berbasis inkuiri dikatakan layak 
apabila memperoleh persentase dari penilaian 
observer terhadap aktivitas siswa sebesar ≥ 61%. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari penelitian ini 
berupa persentase validitas KIT praktikum dengan 
LKS berbasis inkuiri dari 3 validator, persentase 
respon siswa terhadap KIT praktikum yang 
dikembangkan dengan LKS berbasis inkuiri, hasil 
belajar siswa, dan persentase observasi aktivitas 
siswa. 
Berikut persentase validitas KIT 
praktikum dengan LKS berbasis inkuiri disajikan 
pada Tabel 8. 
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Estetika a. Warna  66,67 
b. Bentuk 66,67 















Persentase rata-rata (%) 77,07 
Kriteria Valid 
Berdasarkan data hasil validasi di atas 
dapat diketahui persentase rata-rata sebesar 
77,07%, menurut Riduwan (2015) presentase 
tersebut termasuk dalam kriteria valid sehingga 
KIT praktikum yang telah dikembangkan layak 
dijadikan media pembelajaran. 
 
Angket Respon Siswa 
Kepraktisan KIT praktikum sebagai media 
pembelajaran dapat diketahui melalui data dari 
hasil angket respon siswa Tabel 9. 
Dari Tabel 9 diperoleh persentase rata-rata 
respon siswa berdasarkan aspek mengetahui 
ketertarikan siswa terhadap KIT praktikum sebesar 
97,92% dengan kriteria sangat praktis; aspek 
mengetahui kemudahan memahami materi sebesar 
95,83% dengan kriteria sangat praktis; aspek 
mengetahui kemudahan dalam penggunaan KIT 
praktikum sebagai media pembelajaran sebesar 
97,92% dengan kriteria sangat praktis sehingga 
dapat disimpulkan respon siswa terhadap KIT 
praktikum sebagai media pembelajaran dengan 
LKS berbasis inkuiri tergolong sangat baik atau 
sangat praktis karena mendapatkan persentase 
≥61%. 
 






























Tes Hasil Belajar 
Keefektifan KIT praktikum sebagai media 
pembelajaran dengan LKS berbasis inkuiri dapat 
diketahui melalui hasil belajar siswa. Tes hasil 
belajar berupa tes keterampilan proses sains 
mengenai materi kesetimbangan kimia. Pre test 
diberikan sebelum siswa menggunakan KIT 
praktikum dengan LKS berbasis inkuiri sedangkan 
post test diberikan setelah siswa menggunakan KIT 
praktikum dengan LKS berbasis inkuiri. 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat 
bahwa pada pre test dari 12 siswa hanya 2 siswa 
yang dapat mencapai standar ketuntasan individu 
yaitu mendapatkan nilai ≥75 sehingga dapat 
dikatakan banyak siswa belum tuntas dalam 
mengerjakan soal pre test. Namun setelah siswa 
praktikum menggunakan KIT didukung LKS 
berbasis inkuiri kemudian mengerjakan post test, 
12 siswa dinyatakan tuntas secara individu dalam 
mengerjakan soal post test sehingga dapat 
dikatakan ketuntasan klasikal mencapai 100% 
dengan selisih nilai post test dan pre test atau gain 
termasuk dalam kategori “Sedang” dan “Tinggi”. 
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Gambar 1 Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
 
Hal tersebut didukung oleh penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa efektivitas KIT 
ditinjau dari hasil belajar ranah kognitif siswa 
dalam kategori baik dengan ketuntasan klasikal di 
atas 90% [12]. Sedangkan pada penelitian ini 
berdasarkan peningkatan hasil belajar pada 
Gambar 1 dapat diketahui bahwa KIT praktikum 
efektif sebagai media pembelajaran dikarenakan 
dapat meningkatkan hasil belajar. 
 
Observasi Aktivitas Siswa 
Aspek lain penentu keefektifan KIT 
praktikum yaitu hasil observasi aktivitas siswa. 
Observasi ini dilakukan pada saat siswa praktikum 
menggunakan KIT yang didukung LKS berbasis 
inkuiri dengan menggunakan lembar observasi 
aktivitas. Pada lembar observasi aktivitas siswa, 
aspek yang diamati adalah kegiatan siswa dimulai 
dari memulai praktikum menggunakan KIT hingga 
menyimpulkan hasil percobaan dalam LKS 
berbasis inkuiri serta mendapatkan penguatan dari 
guru mengenai materi kesetimbangan kimia. 
KIT praktikum efektif untuk digunakan 
sebagai media pembelajaran pada materi 
kesetimbangan kimia dengan mendapatkan 
persentase rata-rata keseluruhan observasi aktivitas 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah disampaikan pada bab 
sebelumnya dan telah disesuaikan dengan rumusan 
masalah, maka disimpulkan bahwa KIT praktikum 
yang dikembangkan layak digunakan sebagai 
media pembelajaran pada materi kesetimbangan 
kimia. Hal tersebut didasarkan pada hasil dari 
kriteria-kriteria di bawah ini: 
1. KIT praktikum sebagai media pembelajaran 
pada materi kesetimbangan kimia dengan 
LKS berbasis inkuiri layak digunakan pada 
syarat validitas, berdasarkan validitas isi dan 
validitas konstruk memperoleh persentase 
rata-rata sebesar 77,07% dengan kriteria 
valid. 
2. KIT praktikum sebagai media pembelajaran 
pada materi kesetimbangan kimia dengan 
LKS berbasis inkuiri dinyatakan layak pada 
syarat kepraktisan dengan memperoleh 
kriteria sangat praktis berdasarkan hasil 
respon siswa terhadap penggunaan KIT 
praktikum pada aspek pertama yaitu 
mengetahui ketertarikan siswa terhadap KIT 
praktikum didapatkan persentase rata-rata 
sebesar 97,92%, pada aspek kedua yaitu 
mengetahui kemudahan memahami materi 
didapatkan persentase rata-rata sebesar  
95,83%, dan pada aspek ketiga yaitu 
mengetahui kemudahan dalam penggunaan 
KIT praktikum sebagai media pembelajaran 
didapatkan persentase rata-rata sebesar 
97,92%. 
3. KIT praktikum sebagai media pembelajaran 
pada materi kesetimbangan kimia dengan 
LKS berbasis inkuiri dinyatakan layak pada 
syarat keefektifan dilihat dari 12 siswa tuntas 
secara individu dalam mengerjakan soal post 
test sehingga ketuntasan klasikal mencapai 
100% dengan selisih nilai post test dan pre test 
atau gain termasuk dalam kategori “Sedang” 
dan “Tinggi”. Selain itu, KIT praktikum 
sebagai media pembelajaran pada materi 
kesetimbangan kimia dengan LKS berbasis 
inkuiri dinyatakan layak pada syarat 
keefektifan dilihat dari perolehan persentase 
rata-rata keseluruhan observasi aktivitas siswa 
sebesar 93,06% dengan kriteria sangat efektif. 
 
Saran 
Perlu dicari inovasi lain pada bagian kotak 
KIT agar tampilannya lebih menarik. Selain itu 
penggunaan KIT praktikum yang dikembangkan 
hanya pada tahap uji coba terbatas, sehingga perlu 
dilakukan penelitian dengan uji coba lebih luas 
untuk mengetahui efektifitas penggunaan KIT 
praktikum sehingga dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran dalam kelas besar. 
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